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ABSTRACT
The  relationship ~ between  badith — experts  (mubadditsun) —and ~ kalam/ theologians
(mutakallimun) is considered disharmonions by Islamic scholars. In their interactions with the
kalam experts, the hadith scholars kept a little distance from them. This concerns ideology and
the right to narrate hadith. In the problem of ideology of the right to convey hadith there is a
big question that can ideology be separated from the hadith it conveys? This means that in
narrating a hadith, a rawi is not conveying bis ideology, but only conveying the information
(hadith) he gets to others even though it must contradict their ideology. The problem of finding
cross-ideological narrators in the Book of Sahib al-Bukbari, this is related to the policy of
Imam al-Bukhari who is known to be very strict in selecting narrators for the hadiths he
narrated in his book. This research uses qualitative methods by means of literature studies,
more specifically is descriptive analysis with a critical approach. Then it focused on the
application of the science of al-Jarh wa at-Ta'dil and at-Takhrij al-Hadith throngh three
stages. The orientation stage aims to collect general data related to al-Jarh wa at-Ta'dil, then
the excploration stage aims to collect more specific data related to the narrators, and finally the
analysis stage which aims to examine the data that has been collected. After going through
the research stage, it was found that there were cross-ideological narrators, namely the
Qadariyyalh school in the book of Sahib al-Bukhari as many as 17 rawis, from all of them
there were 56 badiths. Then his entire narration is acceptable becanse it contains no invitation
to his ideology. And the reason Imam al-Bukbari used these narrators was because of his

devotion.
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ABSTRAK

Hubungan ahli hadis (wubadditsun) dengan ahli kalam/teologi (mutakallinun)
dianggap tidak harmonis oleh para ahli kajian Islam. Dalam interaksinya dengan
ahli kalam, para ahli hadis sedikit menjaga jarak dengan mereka. Hal ini
menyangkut ideologi dan hak penyampaian periwayatan hadis. Dalam problem
ideologi dari hak penyampaian hadis terdapat sebuah pertanyaan besar bahwa
bisakah ideologi itu dilepaskan dari hadis yang disampaikannya? Artinya dalam
meriwayatkan sebuah hadis, seorang rawi tidak sedang menyampaikan
ideologinya, melainkan hanya menyampaikan informasi (hadis) yang dia
dapatkan kepada orang lain meski harus bertentangan dengan ideologi mereka
sekalipun. Permasalahan ditemukannya perawi lintas ideologi dalam Kitab Sahih
al-Bukhari, hal ini berkenaan dengan kebijakan Imam al-Bukhari yang terkenal
sangat ketat dalam menyeleksi perawi untuk hadis-hadis yang ia riwayatkan
dalam kitabnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara studi
pustaka, lebih spesifikasinya ialah deskriptif analisis dengan pendekatan kritis.
Kemudian difokuskan pada penerapan ilmu a/-Jarh wa at-Ta'di/ dan at-Takbrij al-
Hadits dengan melalui tiga tahapan. Yaitu tahap orientasi bertujuan untuk
mengumpulkan data secara umum terkait a/-Jarh wa at-Ta'dil, kemudian tahap
eksplorasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang lebih spesifik terkait para
perawi, dan terakhir tahap analisis yang bertujuan untuk meneliti data-data yang
sudah terkumpul. Setelah melalui tahap penelitian tersebut ditemukan
bahwasanya terdapat perawi lintas ideologi, yaitu yang bermazhab Qadariyyah
dalam kitab Sahih al-Bukhari sebanyak 17 rawi, dari kesemuanya terdapat 56
hadis. Kemudian keseluruhan periwayatannya dapat diterima karena tidak
mengandung ajakan terhadap ideologinya. Dan alasan Imam al-Bukhari
menggunakan para perawi tersebut karena ketsiqatannya.

Kata Kunci: Qadariyyah; Rawi; Sahih al-Bukhari.

A. PENDAHULUAN

Sikap kritis terhadap suatu berita merupakan hal yang paling
penting untuk meneliti juga mencari keterangan tentang pembawa kabar
tersebut. Ketelitian ini tidak hanya berlaku pada tradisi ilmiah, tetapi juga
telah ada sejak awal pembentukan agama Islam. Alquran telah
memberikan penegasan untuk bersikap waspada dalam menerima berita.'
Sikap tersebut dilakukan dalam rangka menjaga orisinalitas dan validitas
berita yang sampai. Terlebih berita tersebut berasal dari Nabi Muhammad
Saw, yang menjadi sosok fundamental dalam pengetahuan keagamaan
umat Islam.

I Lihat Q.S Al-Hujurat [49]: 6, tentang petingatan terhadap umat Islam untuk
bersikap kritis terhadap berita dari kaum fasiq.
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Periwayatan hadis telah dimulai sejak masa kehidupan Nabi
Muhammad, pertumbuhannya menjadi lebih pesat para era dua ratus
tahun setelah Hijriah. Pada masa ini telah terjadi pemalsuan hadis yang
dilakukan oleh orang-orang tertentu untuk tujuan politis, serta didorong
oleh pengaruh ideologi sektarian, juga adanya kaum gindig (orang yang
bertujuan menghancurkan Islam dari dalam). Keadaan ini berlangsung
sejak terjadinya peristiwa fitnah pada kaum muslimin (a/fitan al-kubra).”

Para ahli kajian Islam pada umumnya menganggap bahwa antara
ahli hadis dan ahli kalam itu adalah dua mazhab yang konstradiktif. Ibn
‘Abd al-Barr menyatakan bahwa hubungan antara ahli hadis (wubadditsun)
dengan ahli kalam (mutakallimun) tidak harmonis.” Pernyataan ini juga
nampaknya mendapat dukungan dari ulama ternama dalam bidang kajian
keilmuan hadis seperti Imam asy-Syafi’i. Dalam interaksinya dengan ahli
kalam, para ahli hadis sedikit menjaga jarak dengan mereka. Namun jika
kelompok kalam menggunakan dalil-dalil 7ag/i-khususnya hadis-dalam
berargumentasi maka keharmonisan dapat terjalin® Tokoh lainnya yang
berpendapat sama ialah Abu Faraj ibn al-Jauzi, ia merupakan sosok ulama
kalam sekaligus sejarawan.’

Berkenaan dengan teologi (aliran kalam) tentunya akan
bersinggungan dengan paham keyakinan. Dalam hal ini terdapat fakta
ditemukannya para periwayat yang dinyatakan sebagai ‘ahli bid’ah’ -dalam
hal agidah- kemudian periwayatannya dimuat dalam kitab hadis otoritatif
Sunni; hal ini telah mengundang polemik pro-kontra di kalangan para
kritikus hadis. Kontribusi para periwayat tersebut tidak dapat ditiadakan
begitu saja, terlebih jika periwayatannya dimuat dalam kitab sekelas Sabih
al-Bukhari. Kajian tentang para periwayat hadis atau dikenal dengan istilah
Tlmn al-Rijal telah menjadi peran penting dalam perjalanan sejarah Islam
sejak awal berdirinya hingga masa kini sebagaimana dinyatakan oleh

2 Muhammad Abu Shuhbah, Fi Ribab al-Sunnabh (Kairo: Silsilat al-Buhuth al-
Islamiyah, 1969), 25.

3 Ahmad Tajudin Arafat, [nteraksi Kaum Kalam Dengan Abli Hadis Melacak Afkar
Persinggungan Kalam dan Hadis, vol. 2, no. 2, (2017), Journal Of Islamic Studies and
Humanities, h#tp:/ [ journal.walisongo.ac.id/ indeks.php / jish.

4 Selengkapnya lihat Ahmad ‘Ubaid Hasbullah, Periwayat Khawaryj Dalam
Literatur Hadis Sunni, (Tanggerang: Maktabah Darus Sunnah, 2019), 12.

5 Abu Faraj Ibn al-Jauzi, AL Qushshash WA AL-Mndzakkirun, (Beirut: Al-
Maktabah al-Islami, 1988), 160-161.
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Husain ‘Azizi dalam kitabnya.’ Inilah yang menjadi landasan banyaknya
kitab-kitab tentang hal-ihwal para perawi hadis untuk meneliti dan
menjajaki biografi para perawi hadis, karena penelitian sanad dari sebuah
kabar merupakan salah satu ciri khas Islam yang tidak dimilki agama lain.”

Berkenaan dengan para periwayat yang menjadi pelaku dalam
penyampaian berita haruslah memiliki kriteria khusus. Kriteria yang harus
dimiliki oleh seorang perawi hadis adalah kuat hafalan atau yang dikenal
dengan istilah dhabt. Selain itu sisi lain dari kredibilitas perawi adalah
keadilannya (‘adalah). Sisi ‘adalah inilah yang selanjutnya berkenaan dengan
keyakinan periwayat. Apakah dia seorang Qadari, Sunni, Nasibi, bahkan
Khariji sekalipun.”

Berkenaan dengan Qadariyyah dan fakta keberadaan perawi
bermazhab Qadari dalam kitab Sahih al-Bukhari berasaskan bahwa Imam
al-Bukhari hidup pada masa pergolakan dan perbedaan ideologi antar
umat Islam, khususnya dalam bidang akidah, mulai merebaknya paham-
paham Qadari, Khariji, ataupun Rafidhi di berbagai negeri yang pernah
disinggahinya selama melakukan pencarian hadis (riblab fi talabi al-hadits).
Kemudian al-Bukhari sendiri dikenal sebagai salah satu ulama ahli ahli
hadis yang berpegang pada paham ah/ sunnah wa al-jama’ah atau disebut
juga Sunni"’

Qadariyyah identik dengan salah satu aliran dalam ilmu kalam yang
berpandangan bahwa manusia yang menentukan gadar (ketetapan) segala
tingkah laku, yang baik maupun yang buruk. Secara historis pada dimensi

¢ Husain ‘Azizi, dkk, Ar-Ruwwat al-Mustarikhun, (Iran: Al-Majma al-‘Alami at-
Taqrib Bayna al-Madhahib al-Islamiyyah, 2009) 5.

7 Muhammad ibn ‘Abd ar-Rahman as-Syakhawi, Fath al-Mughib bi Syarh Alfiyyat
al-Hadits, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 2000), 111, 344..

8 Khoirul Asfiyak, Jarh wa Ta'dil Sebuah Pemodelan Teori Periwayatan Hadis Nabawi,
Jurnal  Ilmiah  Ahwa  Syakhshiyyah, Vol. 1, no. 1, 10 Juni 2019,
https://core.ac.uk/down;oad/pdf/229625003.pdf.

9 Nama-nama periwayat ahli bidah dalam Sabib al-Bukbari telah dimuat oleh Ibn
Hajar. Lihat, Shihab al-Din Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Hadyu al-Sari
Mugaddimah Fath al-Bari (Kairo: Dar al-Hadits, 2004), 1239.

10 Jbid. Lihat juga Masrukhin Muhsin, A/-Bukbari Dalam Al-Jami’ Al-Shabib
Tela’aly atas Tashih dan Tadh'if Menurut Al-Bukbari, Jurnal Holistic Al-Hadis, vol. 02, no.
02, (Juli Desember 2016),
https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/holistic/article/download /953/775.  Sebagai
tambahan lihat Muhammad Nur Shiddiq, Rawi Kbawarj Dalam Sabily Al-Bukbari-Studi
Abnlisis Terbadap Tmran ibn Hittan dalam Sabib al-Bukhari, Al-Bukhari Jurnal Ilmu Hadis,
vol. 3, no. 2 (Desember 2020). DOL: https://doi.org/10.32505/al-bukhari.v312.1933.
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teologis, Qadariyyah merupakan aliran yang pertama sekali dimunculkan
oleh Ma’bah Al-Juhaini Ghailam Dimasyqy. Pengertian Qadariyyah secara
etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu gadara yang bermakna
kemampuan dan kekuatan. Adapun secara terminologi adalah suatu aliran
yang percaya bahwa segala tindakan manusia tidak diintervensi oleh
tuhan." Dari sini nampak jelas bahwa ajaran atau paham aliran Qadariyyah
menyimpang dari syari’at akidah yang telah ditetapkan, yaitu dengan
meniadakan salah satu rukun Iman tentang takdir.'

Keberadaan para periwayat Qadariyyah dalam kitab Sabih  al-
Bukbari bukanlah suatu hal yang mustahil jika memenuhi kriterianya.
Adanya kontribusi mereka dalam periwayatan hadis dapat dinilai positif
selama para periwayat itu memiliki pribadi yang #igah dan shadug. Sebab
dalam Sahih al-Bukhari, banyak ditemukan para periwayat yang lintas
ideologi. Sebagaimna ini diabadikan oleh Ibn Hajar. Nampaknya hal ini
juga ditulis oleh Abu Bakar Kafi dalam penelitiannya “Jika ditelisik, para
periwayat yang dimuat oleh al-Bukhari dapat disaksikan di sana banyak di
antara mereka dituduh sebagai ahli bid’ah lantaran akidah mereka yang
berbeda”.”

Atas uraian tersebut timbul pertanyaan mengapa dalam kitab
Sahib al-Bukhari yang sudah dikenal sebagai kitab hadis yang paling Sabib
ini, Imam al-Bukhari menggunakan periwayatan para perawi non-Sunni
(Qadariyyah)? Maka tulisan ini berusaha untuk menjawab permasalahan
tersebut. Tulisan ini menggunakan metode penelitian studi literatur.
Metode ini merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data kepustakaan, membaca, mencatat serta
mengolah data penelitian tersebut. Muhammad Nur Shiddiq"
menggunakan metode ini untuk melacak sumber-sumber penelitian yang

" Ahmad Amin, Fajrul Islam, (Kaira: Maktabah al-Mistiyyah, t.th), 284. Sebagai
perbandingan lihat Muliati, Pabam Qadariyyalh dan Jabariyyah-Suatu Kajian Teologi-Qadariyyah
Understand ~— And — Jabariyyah-A Study of  Theologr-, Jurnal Istigra,
https://jutnal.umpar,ac.id/index.php/istiqra/article /download /256/229/.

12 Tihat Havelia Ramdhani, Qadariyyah And Jabariyyah History and Development,
Edu Riiga Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keagamaan, vol. 4, no. 3, (September 2020),
https:/ /jurnal.uinsu.ac.id.index.php/eduriligia/index.

13 Abu Bakar Kafi, Minbaj al-Iman al-Bukhari Fi Tashih al-Abadits wa Ta’liliha,
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), 104.

14 Muhammad Nur Shiddiq, Rawi Kbawarij Dalam Sahil Al-Bukbari-Studi Anlisis
Terbadap Tmran ibn Hittan dalam Sabib al-Bukbari, Al-Bukhari Jurnal Ilmu Hadis, vol. 3,
no. 2 (Desember 2020). DOL: https://doi.org/10.32505/ al-bukhari.v312.1933.
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sudah ada, memperdalam kajian teoritis atau mempertajam metodologis. "’
Kemudian secara lebih spesifikasinya metode penelitian ini berfokus pada
penelitian kritik rawi dengan menggunakan ilmu a/-Jarh wa at-Ta’dil. Talah
untuk mengetahui sisi baik dan jeleknya perawi dengan mengumpulkan
pandangan-pandangan para ulama di bidangnya.

B. PEMBAHASAN
1. Qadariyyah dalam Lintasan Sejarah Islam

Qodariyah identik dengan salah satu aliran dalam ilmu kalam yang
berpandangan bahwa manusialah yang menetukan takdir segala tingkah
laku, baik yang baik maupun yang buruk.' Kata Qadariyyah berasal dari
bahasa Arab, yaitu gadara yang bermakna pencapaian segala sesuatu. Hal
ini bermakna bahwa adanya kemampuan daya untuk mencapai segala
sesuatu.'” Adapun maksud dari aliran Qadariyyah ialah kaum yang
memandang perbuatan-perbuatan manusia diwujudkan oleh daya upaya
mereka sendiri tanpa adanya ikut campur kuasa/daya upaya Allah."
Sederhananya, dapat dikatakan bahwa aliran Qadariyyah beranggapan
bahwa manusia mempunyai kemerdekaan dan kebebasan dalam
menentukan jalan hidupnya. Sehingga manusia memiliki kebebasan dan
kekuatan sendiri untuk mewujudkan perbuatan-perbuatannya. Dalam
istilah Inggtis dikenal dengan five act dan fiee will."”

Aliran ini berpendapat bahwa tiap-tiap orang adalah pencipta bagi
segala perbuatannya, ia dapat berbuat sesuatu atau meninggalkannya atas
kehendaknya sendiri. Aliran ini lebih menekankan atas kebebasan dan
kekuatan manusia dalam mewujudkan perbuatan-perbuatannya. Secara
tegas bahwa aliran ini berasal dari pengertian bahwa manusia mempunyai
kekuatan untuk melaksanakan kehendaknya, dan bukan berasal dari
pengertian bahwa manusia terpaksa tunduk pada ketetapan Tuhan. Sebab
itulah faham seperti ini dinisbatkan dengan istilah Qadariyah.

15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obr
Indonesia, 2014), 1-3.

16 Ahmad Amin, Fajrul Islam. ... 284.

17 Abu Husain Ahmad ibn Fatis, Mu jam Magayis al-Lughab. ... 62.

18 Al-Asy’ati, al-Ibanabh ‘an Ushul al-Diyanah, hlm. 197. Lihat juga Lihat Havelia
Ramdhani, Qadariyyah And Jabariyyah History and Development, Edu Riiga Jurnal Ilmu
Pendidikan ~ dan  Keagamaan,  vol. 4, no. 3, (September  2020),
https:/ /jurnal.uinsu.ac.id.index.php/eduriligia/index.

19 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarab Analisis Perbandingan,
(Jakarta: UI Press, 2012). 33.
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Berdasarkan pendapat para teologi Islam, sejarah pertama kali
munculnya paham aliran ini tidak diketahui. Namun jika ditilik ulang pada
zaman Bani Umayyah (661-750 M) dapat diketahui. Pada masa
pemerintahan Bani Umayyah telah muncul dua aliran. Keduanya muncul
karena mempermasalahkan tentang perbuatan-perbuatan yang dilakukan
manusia. Aliran pertama disebut maz{hab al-Jabbar. Mazhab ini
berpendapat manusia sebagai makhluk tidak ada kuasa untuk memilih
petbuatan apa yang dikerjakannya. Adapun aliran kedua disebut mag{hab
Qadariyyah. Doktrin mazhab ini berbeda dengan doktrin mazhab pertama.
Mereka berpendapat bahwa manusia bebas dan berhak memilih
perbuatan apa yang akan dikerjakan untuk kehidupannya. Paham aliran
yang kedua dicetuskan oleh Ghaila>n al-Damasyqi.”

Ada pula yang berpendapat bahwa munculnya paham aliran
Qadariyyah diusung oleh Ma’bah al-Juhani dan temannya, Ghaila>n.
Menurut ibn Nabatah kedua tokoh tersebut mengambil paham dari
seorang Kristen yang masuk Islam di Irak. Setelah itu Ma’bad memasuki
ranah politik dengan memihak kepada ‘Abd al-Rahman ibn al-Asy’ats,
seorang gubernur Sajistan dalam menentang kekuasaan Bani Umayyah.
Kemudian terjadilah pertempuran antara dirinya dengan al-Hajjaj, hingga
ia mati terbunuh. Adapun temannya, Ghaila>n terus menyiarkan paham
Qadariyyah di Damaskus.”'

Menurut Ghailan, manusia berkuasa atas perbuatan-perbuatannya,
manusia sendirilah yang melakukan perbuatan-perbuatan baik atas
kehendak dan kekuasaannya sendiri dan manusia sendiri pula yang
melakukan atau menjauhi tindakan-tindakan yang bernilai jahat atas
kemauan dan daya upaya sendiri.”

Qadariyyah adalah suatu paham yang dianut oleh suatu kelompok.
Seperti kelompok aliran Khawarij yang terkenal dengan doktri zakfir
(mengkafirkan orang lain), aliran Kbawarij ini ada yang menganut paham
Qadariyyah dan ada pula yang menganut paham Jabariyyah. Aliran Khawarij
yang memiliki paham Qadariyyah adalah salah satu pecahan dari aliran ini,
yaitu al-Maimunah. Bagi mereka semua perbuatan manusia timbul dari
kemauan dan kekuasaan manusia sendiri.”

20 Ali al-Gharabi, Tarikh al-Firag al-Islamiyyah wa Nasyah ilm al-Kalam ‘inda al-
Muslimin, Mesit: Maktabah Muhammad ‘Ali Shabih wa Auladih, t.th). 32.

2 Ahmad Amin, Fajrul Istam. ... 225.

22 Ali al-Ghatabi, Tarikh al-Firag al-Islamiyyab. ..., hlm. 33.

23 Harun Nasution, Teologi Islam. . .., hlm. 20.

Al-Mudzakarah: Journal of Islamic Studies 01(1) (2024) 25-53 31



Lani Lasna Ulhaq, Husen Zaenal Muttagien

Bagi penganut paham aliran Qadariyah mereka berkeyakinan
bahwa doktrin merekalah yang benar, begitu pula paham aliran jabariayah.
Hal ini didasarkan pada ayat-ayat alqur’an yang dinilai membawa paham
Qadariyah. Bahwa menurut golongan mereka pilihan antara beriman dan
kafir ada sepenuhnya ditangan manusia. Alasan ini dilandaskan pada satu
dalil dalam Q.S. al-Kahf [18]:29.** Nampaknya juga paham aliran Qadari
berlandas pada ayat lain, yaitu Q.S. Fushshilat [41]:40 yang menerangkan
bahwa terdapat kebebasan dalam perbuatan manusia sepenuhnya dan
menghilangkan intervensi Tuhan.”

Dari dua ayat tersebut telah lebih jauh az-Zamakhsyart
menafsirkan bahwa ikhtiyar pada diri manusia adalah untuk kepentingan
dirinya sendiri. Ia berkehendak untuk memilih; apakah jalan menuju
kesuksesan atau jalan menuju kehancuran. Oleh karena itu mereka
kerjakan/lakukan apapun yang mereka kehendaki.” Dapat dipahami
bahwa setiap manusia bebas dan merdeka untuk melakukan perbuatan
yang dianggapnya baik atau buruk, dan mendatangkan manfaat atau
keburukan untuk dirinya sendiri. Kemudian terdapat ayat alqur’an lainnya
yang menjelaskan kehendak manusia dan kekuasaan Allah, yaitu pada
Q.S. al-Ra’ad [13]:11.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib
suatu kaum hingga mereka sendiri yang merubahnya. Az-Zamakhsyari
menerangkan Allah memberikan perubahan dalam hal kesehatan dan
kenikmatan yang melimpah. jika suatu kaum yang ingin mendapatkan
keadaan/nasib baik maka mereka harus berusaha untuk selalu berbuat
baik. Tidak akan mungkin pula jika suatu kaum yang selalu melakukan
maksiat/keburukan ingin mendapatkan kebaikan dan limpahan
kenikmatan dari-Nya. Sedangkan Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik dan tidak menyukai orang-orang yang suka melakukan

24 A 5 1 haieg by i b BT 56 ot 63881 € SIS a2 g b 0 08 K 20 B s
G52 Salo LM o st 5y

25 bfaas i) s e gl g GF gl o ff sz 00 g s ot e B Y T g Gl i By

26 Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad Al-Zamakhsyartl, Tafsir al-Kasysyaf ‘an
Hagdiq Ghawanmidh al-Tanzil wa Uyin al-Aqawil f{ Wujih al-Ta’wi/, (Bairat: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 2009), 11. 691

275 iyt o8 40 5 505 gkl Ui 088 B2 psh G g Y A B B R 0 Gl il pag 0% i p RS

g5 e 455 & $ U3 U35

32 Al-Mudzakarah: Journal of Islamic Studies 01(1) (2024) 25-53



Periwayatan Qadariyyah dalam Sabih Al-Bukhari

kemaksiatan.” Hal ini mengindikasikan bahwa jika seseorang yang ingin
mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia melakukan kebaikan pula
dalam kehidupan sehari-harinya.

Dari beberapa ayat yang telah disebutkan di atas jelas sekali bahwa
kelompok berpaham aliran qadariyah menganggap bahwa manusialah
yang memiliki kuasa atas segala perbuatannya. Aj-Jubba’i menrangkan
bahwa manusialah yang menciptakan perbuatan-perbatannya, manusia
berbuat baik dan buruk, patuh dan tidak patuh kepada Tuhan atas
kehendak dan kemauannya sendiri. Begitu juga daya (a/-istitha’ah) untuk
mewujudkan kehendak itu telah terdapat dalam diri manusia sebelum
adanya perbuatan.”

Kemudian secara spesifikasi Hamdan Rasyid menyebutkan bahwa
doktrin-doktrin aliran Qadariyyah adalah sebagai berikut:"  pertama,
manusia memiliki kebebasan untuk menentukan tindakannya sendiri;
kedna, dalam memahami takdir aliran Qadariyyah tetlalu liberal; ketiga,
aliran Qadariyyah mengukur keadilan Allah dengan barometer keadilan
manusia; keezzpat, paham ini tidak percaya jika ada takdir dari Allah. Maka
secara cksplisit aliran ini mengingkari salah satu rukun iman, yaitu
mengimani takdir.

2. Qadariyyah dalam Literatur Hadis Sunni

‘Ali ibn al-Ja’d (w. 161-778) meriwayatkan dari Abu Yusuf, “Aku
memperbolehkan kesaksian ah/ abwa wa al-bida’, kecuali Khattabiyyah dan
Qadariyyah yang mengatakan Allah tidak mengetahui sesuatu hingga
sesuatu itu terbukti” Potongan riwayat ini ditemukan dalam karya al-
Khatib al-Bagdadi (w. 463-1071) yaitu AL-Kifayah wa al-1im al-Riwayah, lalu
muncul pertanyaan dari riwayat ini mengapa Qadariyyah harus ditolak
karena keyakinannya pada Allah Swt tidak mengetahui sesuatu hingga
sesuatu itu mengaktual.’'

28 Al-Zamakhsyart, Tafsir al-Kasysydf...., hlm. 498.

2 Muhaammad ‘Abdul Kartm Ibn Abt Bakr Ahmad al-Syahrastant, a~-Milal wa
al-Nibal, (Mesir: Mua’ssasah al-Halabt, 1968), hlm. 81. Lihat juga Edi Sumanto, Aka/
Wabyn Dan Kasb Manusia Menurnt Jabariyyah dan Qadariyyah, Jurnal Manthiq IAIN
Bengkulu, vol. 1, no. 1, (Mei 2010),
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/manthiq/article/download/316/266.

30 Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi El-Sutha, Panduan Muslim Sebari-Hari Dari
Labir Sampai Mati, (Jakarta: Wahyu Qolbu, 2016). 140.

31 Al-Khattib  al-Bagdadi, a/-Kifayah fi al-Tm al-Riwayah, hlm. 126. Lihat
Agusman Damanik, Qadariyyal dalam Sorotan Hadis, Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam,
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Jika riwayat yang menyebutkan Qadariyyah sebagai umat Majusi
benar otentisitsnya. Itu artinya Qadariyyah telah muncul sejak masa Nabi.
Tapi, siapakah sosok Qadariyyah yang dimaksud. Beberapa pendapat juga
mengatakan bahwa riwayat tersebut maudhn’ (palsu).”” Hampir semua
kitab biografi menyebutkan Ma’bah al-Juhani sebagai pencetus gerakan
Qadariyyah, kemudian dilanjutkan atau bahkan dipelopori oleh Ghailan ad-
Dimasyqy.”” Ma’bad sendiri berasal dari Madinah dan menghabiskan
sebagian besar waktunya di sana. Baru kemudian pindah ke Bashrah
menjelang tutup usia. la wafat pada tahun ke-800/700 oleh algojo
Umayyah al-Hajjaj. Ibn Sa’ad menempatkan Ma’bah al-Juhani pada
tabagah kedua tabi’in Basrah.

Namun, permasalahan ini tentunya akan bertumpu pada pendapat
para Imam Hadis dalam penerimaan riwayat rawi ah/ al-abwa wa al-bida’.
Yaitu sebagai berikut:*

1. Bila bid’ahnya membuatnya kafir, maka riwayatnya tidak bisa
diterima menurut mayoritas ulama hadis.
2. Bila bid’ahnya tidak membuatnya kafir, maka:

a. Bila ia menghalalkan dusta untuk membela bid’ahnya, maka
hadisnya tidak bisa diterima dan tidak boleh diambil riwayat
dirinya. Dan dalam hal ini Sufyan al-Tsauri mengakatan: “Aku
menerima kesaksian pelaku bid’ah bila mereka adil dalam keadaan
selain itu, yakni selain riwayat yang menguatkan bid’ah mereka,
dan mereka tidak menghalalkan bentuk-bentuk dukungan
terhadap bid’ahnya (yang sebenarnya dilarang)”. Kemudian Imam
al-Syaf’i mengatakan “Kesaksian pelaku bid’ah bisa diterima,
kecuali sekte Khaththabiyah dan aliran Syi'ah Rafidhah, karena
mereka memperbolehkan kesaksian palsu bagi orang-orang sejalan
dengan mereka”.

vol. 2, no. 2, (Desember 2019),h
https:jurnal.uinsu.ac.id.index.php/sahih/atticle/download /4020/2008.

32 As-Suyuti, AFLa’ali al-Masnw'ab fi al-Abadits al-Mawdu’ah, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah li at-Thiba’ah wa an-Nashr, t.th)

3 ‘Al Sami an-Nashshar, Nash'at al-Fikr al-Falsafi fi al-Islam, (Kairo: Dat al-
Ma’arif, 1987), I: 319.

3 Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushu/ Al-Hadjts, tetj: Qodirun Nur & Ahmad
Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pustaka, 2013), 244. Sebagai tambahan lihat Ahmad
Isnaeni, Problematika Perilakn Bid'ah Dalam Kritik Hadis, Jurnal Mutawatir-Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis, vol. 6, no. 1, (Juni 2016),
https:/ /jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/mutawatit/article /view/989/924.
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b. Bila ia tidak menghalalkan kedustaan dalam membela dirinya,
maka ada yang mengatakan riwayatnya bisa diterima, baik ia
mendakwahkan bid’ahnya (mempropagandakannya) ataupun
tidak. Ada yang mengatakan, bila ia tidak mendakwahkan
bid’ahnya, maka riwayatnya bisa diterima. Tetapi bila ia
mempropagandakan bid’ahnya, maka riwayatnya tidak bisa
diterima. Inilah pendapat mayoritas ulama hadis.

3. Konsep Ilmu Al-Jarh wa At-Ta’dil
Jarh atau Tarjih menurut bahasa berarti luka atau melukai dan

dapat juga diartikan sebagai ‘@b atau meng aibkan. AlJarh adalah bekas
luka pada tubuh dengan sebab terkena senjata tajam, sedangkan jika
dibaca a/-Jurh berarti nama sebuah luka.”” Dalam Lisan al-‘Arab diartikan
sebagai berikut:

ea JG aw <h:U\ O . b= Ay 8] Gl 13) a> £4 CalSa JES-2
opby LIS pa adlde bins L Jo aw ge 13 Ll feg (ST

“larh adalal bentuk mashdar dari lafd{h{ jaraba’ yaitn suatu ungkapan untuk
badan yang terluka, sehingga mengalirkan darah. Umpamanya seorang hakim: telah
men-jarh saksi dan menunjukkan ‘aibnya, yaitn ketika saksi itn tercela sehingga
Jatubnya keadilannya, baik karena dusta atau selainnya.”

Dalam kamus tersebut, jarh diartikan sebagai luka; apabila luka itu
badan seseorang, kemungkinan besar akan mengalirkan darah dan
menyakitkan. Bila seorang hakim mencela saksi, dengan menyebutkan
bahwa saksi itu wajrub dan sesuai dengan kenyataan bahwa ia majrub atau
tercela, berarti saksi itu tidak adil.

Sedangkan maksud Jarh secara istilah ialah tersifatinya soerang
rawi dengan sifat-sifat tercela, seperti adzab, su'u al-Hifz, mukbtalath, ghair
ma’'mun, dan lain-lain, schingga tertolak riwayatnya.” Adib Sf{alih
mengemukakan definisi Jarh ialah sifat yang ada pada rawi yang
dengannya riwayatnya ditolak dan tidak diterima.”

3 Abdul ‘Aziz ibn Muhammad ibn Ibrahim ‘Abdul Lathif, Dbawabit al-Jarh wa
al-Ta'dif, (Madinah Munawaroh: al-Jami’ah al-Islamiyyah, tth), hlm. 10.

36 Ibn Manzut, Lisan al-‘Arab, Juz. 3, hlm. 245.

37 M. Abdurrahman, Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, (Bandung: Rosda
Karya, 2013), cet. II, hlm. 56.

3 Adib Shalih, Lamahat Fi Ushul al-Hadits, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1997),
hlm. 43.
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Kemudian ‘Ajjaj al-Khatib dalam karyanya Ushu/ al-Hadits,
mendefinisikan Jarh sebagai sifat lahiriyah rawi yang keadilannya cacat.
Seperti lemah ingatan, sehingga riwayatnya jatuh atau tertolak. Dengan
tajrih ini rawi disifati dengan sifat yang mengarah pada kelemahan atau
tidak diterima riwayatnya.”

Kemudian mengenai 7a'dil, lafdz ‘adil seakar dengan lafadz ‘adalah
yang apabila telah men-7z'di/kan atau ditransititkan akan menjadi
perkataan 7a'dil. Sebelum perkataan 7z'di/ diterangkan secara harfiah, ada
baiknya jika diterangkan terlebih dahulu pengertian adil itu secara umum.

‘Adl menurut kitab Manhaj Dzawin Nazghar adalah orang yang
memiliki ketetapan dalam takwa, yaitu dengan menjauhi semua perbuatan
yang buruk, baik berupa kemusyrikan, kefasikan maupun bid’ah. Juga
dikatakan ‘@d/ jika mereka mampu menjauhi dosa-dosa kecil dan lama,
namun ia bertetap dalam hal-hal yang berkaitan dengan muru’ah.”

Sementara yang dinamakan fz'di/ yaitu menilai seorang sebagai
adil. Ta'di/ secara bahasa bisa diketahui melalui kamus Lzsan al-‘Arab:

Jo es 83 Jsihe Jory of b Ao sag aedtes &) esddl (3 pULe
Sy

“lalah sesuatu yang terhunjam dalam diri sebagai hal yang harus yang menjadi lawan
dar keburukan atan seseorang yang diterima persaksiannya atan mengadilkan
seseorang yang berarti men-tazkiyah-nya, yaitu membersibkannya dari perbuatan-
perbuatan keji"

Sedangkan makna 7z'di/ menurut istilah adalah tersifatinya seorang
perawi yang mengarah pada diterimanya periwayatannya. Orang yang
dinilai adil ialah orang yang tidak cacat urusan agama dan muru’abnya
sechingga kabar dan persaksiannya dapat diterima sepanjang syarat-
syaratnya terpenuhi.”

Untuk itu, secara lebih kumulatif Ibn ‘Atsir ibn al-Jazari
mendefinisikan Jarh dan Ta'di/ adalah:

3 “Ajaj Al-Khatib, Usu/ Hadis ‘Ulnmubn wa Mustalabuba..., hlm. 260.

40 Muhammad Mahfudz ibn ‘Abdullah At-Tarmasi, Manbaj Dzawin Nazhar,
(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1955), hlm. 456.

# Ibn Manzut, Lisan al-‘Arab, Juz. 8, hlm. 465.

42 ‘Ajaj Al-Khatib, Us#/ Hadjs..., hlm. 260.
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“larh adalah suatu sifat dimana rawi dan persaksiannya dianggap jatub dan batal
dalam pengamalannya, sedangkan ta'dil adalab sifat dimana rawi dan persaksiannya
diterima.”®

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu Jarh wa Ta'dil
adalah:

peldaiy Sloll -~ Aelg e ad oy e

“Umn  yang membabas  tentang  kaidah-kaidah  mencela  para  rawi  dan

mengadilkannya.”*

Terkadang ulama hadis berbeda pendapat, bahkan bertentangan
dalam menilai kualitas periwayat tertentu. Misalnya, ada riwayat yang telah
dinyatakan sebagai #sigat oleh sebagian ulama hadis dan dinilai tidak #sgat
oleh sebagian ulama hadis lainnya. Untuk menghadapi kasus yang
demikian ini, ada beberapa teori yang telah dikemukakan oleh ulama
hadis, di antaranya sebagai berikut:

1) Kritik yang berisi #z2'di/ (pujian) terhadap rawi harus didahulukan
terthadap kritik yang berisi jarh (celaan). Dengan istilah “a/-Ta’di/
muqaddamun ‘ala al-Jarhi’. Alasannya karena sifat asal periwayat adalah
terpuji. Pendapat ini dikemukakan antara lain oleh al-Nasa’ty (w. 303
H /915 M).®

2) Kiritik yang berisi jarh (celaan) terhadap rawi harus didahulukan
terthadap kritik yang berisi #z2'di/ (pujian). Dengan istilah “al-Jarhu
muqgaddamun  ‘ala  al-Ta’dil”.  Alasannya: (a). Ulama yang
mengemukakan jarh (celaan) lebih mengetahui keadaan rawi yang
dikritiknya daripada ulama yang memberikan 7z'di/ (pujian) terhadap
rawi tersebut, dan (b). Yang dijadikan dasar oleh ulama untuk

B Ibn Atsit Al-Jazati, Jami’ al-Ushul Fi Abadits al-Rasul, (tp: al-Hulwani, 1969),
Juz. 1, hlm. 162.

# ‘Abd al-Mahdi ibn ‘Abd al-Qadir ibn ‘Abd al-Hadi, T/» al-Jarh wa al-Ta’dil
Qawa’idubu wa A'immatubu, Mesir: Jami’at al-Azhar, 1998), cet. 2, 16. Lihat juga Khoirul
Asfiyak, Jarh wa Ta'dil Sebuab Pemodelan Teori Kritik Periwayat Hadis Nabawi, Jurnal Ilmiah
Ahwal Syakhshiyyah, vol. 1, no. 2 (10 Juni 2019),
https://cote.ac.uk/download/pdf/229625003.pdf.

# “Aly ibn Sultan al-Harawiy al-Qary, Syarb Nukbbalh al-Fikh, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 1978), 238.
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memuji periwayat hadis adalah persangkaan baik semata. Pendapat

ini didukung oleh mayoritas ulama hadis, figh dan a/-Ushul al-Figh.*

3) Kiritik yang bersisi jarh (celaan) terhadap periwayat didahulukan
terhadap kritik yang berisi #z2'4i/ (pujian) dengan syarat-syarat sebagai
berikut:

a. Ulama yang mengemukakan jarh (celaan) telah dikenal benar-
benar mengetahui pribadi periwayat yang dibencinya.

b. Jarh (celaan) yang dikemukakan haruslah didasarkan pada
argumen-argumen yang kuat, yakni dijelaskan sebab-sebab yang
menjadikan periwayat yang bersangkutan tercela kualitasnya.*’
Dari ketiga pendapat di atas terlihat, pendapat yang

dikemukakan pada butir ketiga lebih kuat daripada kedua pendapat yang
dikemukakan sebelumnya. Tetapi pernyataan ini tidak harus diartikan,
bahwa bila syarat-syarat dari pendapat yang ketiga tersebut tidak
terpenuhi, maka dengan dengan sendirinya pendapat pertama yang
harus diterapkan. Sebab bagaimana pun juga, argumen-argumen yang
dikemukakan oleh pendapat yang kedua di atas tidak dapat dibatalkan
begitu saja.

4. Klasifikasi Ulama Jarh wa Ta’dil
Harus dipahami bahwa para imam berbeda konsep dan tingkat
kritik dalam menilai rawi. Dalam membahas persoalan ini, ulama jarh wa
ta'dil terbagi atas tiga kelompok, di antaranya:*
a. Mutasyaddid
Para ulama mutasyaddid adalah mereka yang dikelompokkan
sebagai ulam ayang keras ketika men-jarh, akan tetapi mutasabil ketika
men-Za'dil. D1 antara ulama yang tergolong kelompok ini adalah Syu’bah
ibn al-Hajjaj (w. 160 H), Yahya ibn Sa’id al-Qathan (w. 198 H), Abu
Fadl ibn Dzakyan (W. 218 H), Yahya ibn Ma’in (w. 233 H), Abu Hatim
al-Razi (w. 277 H), Al-Nasa’l (W. 303H).
b. Mu’tadil
Kalangan ulama yang menengah, (a-Mutawassith atau  al-
Mu'tadil). Golongan ini tidak terlalu ketat atau bisa dikatakan mereka
longgar dalam penilaiannya. Mereka adalah yang dikelompokkan

4 Abu Amir ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, Ulwn al-Hadits, (al-
Madinah al-Munawwaroh: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1972), cet. 5, 99.

47 Al-Qary, Syarh Nukhbalh al-Fikr.. ., 240.

48 M. Abdurrahman, Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis. . ., cet. in 11, 142,
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sebagai ulama yang seimbang dalam memberikan penilaian tantsiq
ataupun farjih. Di antara mereka ada Sufyan al-Tsauri (w. 161 H), ‘Abd
al-Rahman ibn al-Mahdi (w. 198 H), Muhammad ibn Sa’id (w. 230H),
‘Ali al-Madiniy (w. 234H), Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), al-Bukhari
(w. 256), Abu Zur’ah al-Razi (w. 264 H), Ibn ‘Adi (w. 365 H), Ad-
Daruqutniy (W. 385H).
c. Mutasahil
Kalangan ulama yang longgar dalam penilaian rawi (a/
Mutasahil). lalah mereka yang dianggap mudah dalam memberikan
penilaian terhadap seorang rawi. Di antaranya Al-Tjliy (w. 261H), Abu
‘Isa al-Tirmidzi (w. 279 H), Ibn Hibban (w. 354 H), Ibn Syahin (w.
385H), Abu ‘Abdullah al-Hakim (w. 405 H).
Dengan memahami klasifikasi para imam tersebut, di bawah ini
ada beberapa alternatif pemecahan terhadap kasus-kasus yang terjadi, di
antaranya:”

1) Jika fawsig (pernyataan Tsiqat itu) itu datang dari kelompok
mutasyaddid, maka akan sulit untuk diragukan penilaiannya, kecuali
jika bertentangan dengan zma’ atau jarh mufassar yang ditemukan saat
munculnya zawsiq.

2) Jika seorang rawi di-jarh oleh seorang imam, kemudian pernyataan
Jarh ini didukung oleh imam lainnya, maka rawi tadi positif dikatakan
dha’if, kecuali ditemukan adanya faz'dil. Dengan demikian, jarh tadi
harus terdapat penafsiran atau perincian lebih jauh.

3) Jika fawsig muncul dari kalangan ulama mutasahil, maka perlu
dibandingkan dahulu dengan pendapat ulama lainnya. Jika ada yang
menyepakatinya maka pernyataan itu dapat diterima, jika tidak ada
yang menyepakatinya, maka zawsig itu belum bisa diterima.

4) Adapun pendapat ulama mutawassith atau mu'tadil dapat dijadikan
bujjah sepanjang pen-zawsig-annya kepada rawi, baik terhadap jarh-nya
maupun ‘Za'di-nya tidak bertentangan dengan jarh mufassar yang
disepakati oleh ulama mutasyaddid.

5. Metode al-Bukhari dalam Menyikapi Periwayat Qadariyyah
Nama lengkap al-Bukhari ialah Abu Abdillah Muhammad ibn
Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah ibn Bardizbah al-Ju’fi.

4 Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdul Lathif, Dawabit al-Jarh wa al-Ta’dil..., hlm. 47.
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Ia lahir di Bukhara pada hari ke-13 bulan Syawal 194 H (21 Juli 810 m).”
Berkenaan dengan metode penerimaan hadis, al-Bukhari sendiri tidak
mencantumkan persyaratan khusus dalam menerima atau menolak sebuah
riwayat.” Jika diteliti, persyaratannya sebagaimana umumnya kriteria hadis
sahih, yaitu seorang periwayat harus #sigat sebagai akumulasi dari sifat ‘adi/
dan dhabit, sanadnya bersambung dari awal hingga akhir, dan riwayat itu
terhindar dari kecacatan dan penyimpangan. Selain itu, al-Bukhari
mensyaratkan pertemuan (/ga’) antara periwayat dengan gurunya,
sehingga terhindar dari tadlis.

Pada kasus aqidah periwayat atau keberpihakannya pada salah
satu aliran teologi tertentu, al-Bukhari tidak meletakkan metode atau
persyaratan khusus dalam menerima atau menolak riwayat mereka. Hal ini
telah dikukuhkan oleh Ibn Hajar dalam karyanya Hadyn al-Sari, di mana ia
menyebutkan enam puluh Sembilan nama periwayat dalam kitab Sabibh al-
Bukhbari yang lintas ideologi, di antaranya ada Syi'ah, Qadariyyah, Nasibab,
Kbhawarij, Murji'ah, Rafidbah,” hal ini juga dipaparkan oleh as-Suyuti (w.
911) dalam Tadribnya.”

Setelah diteliti terdapat sebanyak tujuh belas (17) rawi yang
bermazhab  Qadariyyah dalam kitab Sabih al-Bukhari. Sebagai contoh
periwayat yang dinilai Qadariyyah ialah seorang periwayat bernama Tsaur
ibn Zaid ibn ad-Dailiy. Namanya ini dinisbatkan kepada al-Madaniy (w.
135 H). Tsaur ibn Zaid adalah perawi thabagat keenam. la dikatakan
sebagai periwayat yang berafiliasi alitan Qadariyyah dinyatakan oleh Imam
Ahmad ibn Hambal, Ibn ‘Abd Al-Barq, Az-Zahabiy, dan oleh Ibn Hajar
al-‘Asqalaniy.”

%0 Untuk melihat biografi al-Bukhari lihat Abu Bakar Adanan, Kitab Shabib A/-
Bukbari, Ihya Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, vol. 6, no. 2, (2020),
http://dx.doi.org/10.30821/ihya.v612.8340.

5! Muhammad ibn Musa al-Hazimi, Sysruth al-A'immab al-Khamsah (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1984), 64

52 Al-‘Asqalani, Hadyu as-Sari, 1239-1243.

3 ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakar as-Suyutl, Tadrib ar-Rawi fi Syarhi Tagrib an-
Nawawi, Riyadh: Maktabah al-Kawthar, 1994), I: 388-390.

5% Lihat Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, A/~ T/al fi Ma'rifab
ar-Rijal, (Riyad: Da>r al-Khaniy, 201M/1422H), II, 74. Lihat juga Syamsyuddin Abu
‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaimaz Az-Zahabiy, Mizan al-I'tidal
Fi Nagd ar-Rjjal, (Libanon, Beirut: Dar al-Ma’arif, 1963M/1382H). 373. Kemudian lihat
Syamsyuddin Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaimaz az-
Zahabiy, Al-Kasyif Fi Ma'rifatin Man Labu Riwayatin Fi Kutubus Sittah, (Jeddah: Muassasah
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Ketika membuka biodata Tsaur ibn Zaid yang dinilai oleh para
pakar kritikus hadis, terdapat yang menunjukkan sifat 7z'di/ dari rawi
tersebut. Seumpama Imam Abi Hatim dari kalangan ulama Mutasyaddid,”
ia memberikan penilaian Zz'di/ (menilai adil) kepada Tsaur ibn Zaid ini
dengan lafadz “cqadl $L.7°° hal ini terabadikan di dalam karnyanya, A/

Jarh wa AlTa'dil” Kemudian datang juga penilaian 7z'di/ dari ulama
lainnya, yaitu dari an-Nasa’iy” dan Yahya ibn M2’in”. Bahwa menurut
keduanya, Tsaur ibn Zaid adalah seorang rawi yang Tsigat. Ini
menunjukkan bahwa Tsaur ibn Zaid merupakan rawi yang dapat terjamin
keteguhan dan kekokohannya dalam meriwayatkan hadis. Kiranya hal ini
cukup menegaskan bahwa Tsaur ibn Zaid merupakan seorang rawi yang
kuat.

Adapun salah satu riwayat Tsaur ibn Zaid ibn ad-Dailiy yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari adalah sebagai berikut:

‘Ulumul Qur’a>n, 1992M/1413H), 1, 285. Lihat juga karya az-Zahabiy lainnya, Tazbib at-
Tabzib al-Kamal F1 Asma ar-Rial, (t.tp: Al-Faquf al-Hadisah li Taba’ah an-Nasyir,
2004M/1425H), 11, 101.

5 Para ulama mutasyaddid adalah mereka yang dikelompokkan sebagai ulam
ayang keras ketika men-jarh, akan tetapi mutasahil ketika men-za'dil. Di antara ulama yang
tergolong kelompok ini adalah Syu’bah ibn al-Hajjaj (w. 160 H), Yahya ibn Sa’id al-
Qathan (w. 198 H), Abu Fadl ibn Zakyan (W. 218 H), Yahya ibn Ma’in (w. 233 H), Abu
Hatim al-Razi (w. 277 H), Al-Nasa’l (W. 303H).

% Makna dari ungkapan tersebut adalah “baik, benar dan jujurnya rawi
kejujuran dan keadilannya itu dapat dipastikan”. Dimana menurut Imam Abi Hatim
sendiri lafadz tersebut dikategorikan sebagai lafadz keempat, yang status periwayatannya
ialah hadisnya dituliskan untuk menjadi bahan 7%bar jika tingkatannya sahibh al-hadis.

57 Abu Muhammad ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn Idtis ibn Al-munz|ir
at-Tamimiy, Abi Hatim ar-Raziy, A/kJarh wa At-Ta'dil, (Beirut: Dar al-Thya at-Turas al-
‘Arabiy, 1271H/1952M), 11, 468.

58 Al-Miziy, Tahzib al-Kamal Fi Asma ar-Rijal, hlm. 417.

% Abu Zakariyya Yahya ibn Ma’in al-Bagdadiy, Tarikh ibn Ma’in, (Damasyqi:
Dar al-Ma’mun li Turas, t.th), I, 83.
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Sl ops e 0 (ST maist 4 L

60 g 4l @ A
Telah menceritakan kepada kami "Abdul '"Aziz bin "Abdullah Al
Uwaisiy, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Tsaur
bin Zaid dari Abu Al Goits dari Abn Hurairah radbiallabn'anhu dari

Nabi 252 bersabda, "Siapa yang mengambil harta manusia (berntang)
disertai maksud akan membayarnya maka Allah akan membayarkannya
untuknya,  sebaliknya siapa  yang  mengambilnya  dengan  maksud

merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak orang itn"."’

Periwayat Qadariyyah lainnya ialah Tsaur ibn Yazid ibn Ziyad al-
Kala’ly (w. 153 H). Ia adalah seorang rawi thabagat ke tujuh, yang juga
terkenal dengan kunyahnya Abu al-Khalid. Narasinya dimuat dalam kitab
Sahib al-Bukhar:. Ungkapan bahwa ia adalah seorang rawi yang bermazhab
Qadariyyah datang dari al-‘Asqalani nampaknya mendapatkan dukungan
dari ulama lainnya, dalam hal ini ialah Sufyan ats-Tsauriy,” al-Tjliy,” Ibn
Hibban® dan Adz-Dzahabiy.”

Kendati demikian setelah ditelisik secara mendalam. Disamping
Tsaur ibn Yazid dikatakan sebagai periwayat Qadariyyah, terdapat penilaian
yang bersifat 7z'di/ (menilai baik) terhadapnya. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Ibn Ma’in, bahwa Tsaur ibn Yazid adalah rawi yang
tsigat. Nampaknya penilaian yang sama juga datang dari ulama lainnya,
yaitu al-Tjliy,” Ibn Hibban®" dan adz-Dzahabi.®® Dalam hal ini juga al-

60 Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdillah Al-Bukhatiy, Shahib Al-Bukbariy, (t.tp:
Dar Thuq an-Najah, 1422 H), Juz. 3, 115.

v Software Hadith Encyclopedia, Versi 10.0.0.

2 Abi Hatim ar-Raziy, A/l-Jarh wa A+-Ta’dil, 11: 469.

6 Abu Al-Hasan Ahmad ibn ‘Abdillah ibn Shalih al-Tjliy al-Kufiy, Ma'rifab ats-
Tsigat min Rijal Abl al-Tlm wa Al-Hadits, (Madinah al-Munawaroh: Maktabah Dar,
1985M/14-5H), I 261.

64 Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ad-Darimiy, Azs-Tsigat /i 1bn
Hibban, (t.tp: Dar al-Ma’arif, 1973M/1393M), V: 129.

%5 Adz-Dzahabiy, Tazdhib at-Tahdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, 11: 102.

6 Al-Tjliy, Ma'rifab ats-Tsigat min Rijal Abl al-1ln wa Al-Hadijts, 1: 261.

7 Ibn Hibban, A#s-Tsigat..., V: 129.

8 Adz-Dzahabiy, Tazdhib at-Tahdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, 11: 102.
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Bukhari” memberikan penilaian bahwa Tsaur ibn Yazid adalah rawi yang
paling kuat di Syam.

Abi Hatim ar-Razi yang menanggapi karakteristik Tsaur ibn
Yazid, bahwa menurutnya Tsaur adalah seorang periwayat yang jujur.
Setiap kabar yang ia sampaikan selalu benar. Hal ini terabadikan dalam
karya fenomenal Abi Hatim A4/ ]ar/y wa at-Ta'dil dengan menggunakan
lafadz 7a’dil (penilaian baik/adil) “Gsius”.”

Salah satu periwayatan Tsaur ibn Yazid yang terdapat dalam kitab
Sahib al- Bmé/mﬁ ialah sebagai berikut:

3 S 1 J6 ER G F s Gkl Qg 1 Bl s

o

ig% - 4.:.).>— cM\ J}w’}“ UJ J.M».G Q‘ g[)\”’ u; JJL;— :):C c.lg.f: :;
éi ’éuuj c:d 9\» L3 jA) ua.«?‘ FEaie d J)b )Aj WL\AH u: oJL& Q;/T
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*Jw@\ww = (‘L:J_x;,_ecj_w_c 06 - o=
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Telah menceritakan kepada kami Ishag ibn Yazid ad—Dmmg/q 7y, telah
menceritakan kepada kami Yahya ibn Hamzah, ia berkata: Tsaur ibn
Yazid dari Khalid ibn Mad'an babwa Umair ibn Aswad al-‘Ansiy
bercerita kepadanya bahwa dia menjumpai ‘Ubadab ibn ash-Shamit ketika
dia sedang singgah dalam perjalanan menuju Himsn. Saat itu dia sedang
berada di rumahnya dan berusaba dengan ummn haram. Umair berkata:
Maka ummu haram bercerita kepada kami babwa dia mendengar Nabi
Saw bersabda ‘pasukan dari umatkn yang pertama kali akan berperang
dengan mengarungi lautan pasti akan diberi pabala dan surga, Unnn
Haram berkata akun katakana ‘Wahai Rasulullah, aku termasuk diantara

% Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah Al-Bukhati, Tarikh al-
Kabir, (t.tp: Dairah al-Ma’rifat, t.th), IT: 181.

70 Abi Hatim ar-Raziy, A/-Jarh wa At-Ta’dil, Juz. 2, hlm. 469.

7 Abu ‘Abdillah Al-Bukhatiy, Shahih Al-Bukhariy, Juz. 4, hlm. 42.
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mereka? Belian berkata Ya termasuk dari mereka’ Nabi bersabda lagi
Pasukan dari umatku yang pertama kali akan memerangi kota Qaishar
(ramawi) pasti mereka akan diampuni ‘akn katakana ‘“aku termasuk
diantara mereka, wahai Rasulullah? Belian menjawab :‘tidak.”

Dari kedua periwayat tersebut merupakan contoh yang dinilai
Qadariyyah oleh para kritikus hadis, secara material, periwayatan al-
Bukhari terhadap narasi hadis dari keduanya tidak cukup
dipermasalahkan. Pasalnya, hadis-hadis yang diriwayatkan dari keduanya
adalah hadis-hadis yang cukup populer di kalangan masyarakat, dan tidak
berkaitan dengan aspek teologis. Sechingga, pencantuman perawi
Qadariyyah yang ada dalam karya al-Bukhari tidak memiliki implikasi
teologis yang signifikan, karena sebagian besar dari hadis tersebut tidak
cukup mengandung polemik ideologi yang berimplikasi pada fragmentasi
madzhab teologis.

Kondisi ini barangkali menjadi sesuatu yang ladzim terjadi karena
keadaan tertentu, di antaranya adalah adanya kebutuhan untuk
meriwayatkan hadis-hadis Nabi sebanyak mungkin dengan parameter-
parameter spesifik yang lebih dominan pada aspek kepribadian perawi
daripada afiliasinya terhadap madzhab/kelompok tertentu. Kondisi ini
juga dirasakan oleh Imam adz-Dzahabi ketika memaparkan biografi rawi
dalam kitab S7yamya. Adz-Dzhahabi berkata:

“Ini adalah sebuabh bukti babwa banyak terdapat para periwayat tsiqat

yang narasinya telah dimmunat oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim atan

salah satn dari kednanya, di mana mereka dinyatakan sebagai ahli bidah
kecil, babkan bidah yang besar juga, lalu bagaimana solusinya? Kami
memohon ampunan kepada Allah”.”

Dibawah ini merupakan keterangan para periwayat yang berafiliasi
aliran  Qadariyyah dalam kitab Sahib al-Bukhari beserta dengan jumlah
periwayatannya dan metode al-Bukhari dalam  menempatkan

eriwayatannya:

Jumlah | Penempatan al-

No | NamaRawl | " vat Bukhari

Jenis Hadis

72 Software Hadith Encyclopedia, Versi 10.0.0.
73 Muhammad ibn Ahmad adz-Dzhahabi, Siyar A%m al-Nubala’, (Beirut:
Mu’assasat al-Risa>lah, 1982), XIII: 395.
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Tsaur ibn Zaid 13 o Fi Isytara bi Semuanya Hadis
ad-Daini  wa | #nshul (pokok)
Laisa  ‘Indabu maksudnya
Samanibi  aw adalah hadis
1 aisa bi | yang menjadi
Had} ratihi pokok (hadis
o - Wasaya utama) dalam
o ulFHudud pembahasan
. kitab tersebut
o atTib
® al-Managqib
o 4l-Fitan
®  al-Magaziy
e an-Nafagat
o 4/-Adab
o 4/-Adab
® ar-Rigag
o  gl-Iman wa an-
Nuzur
o AlMagaziy
Tsaur ibn 3 o al-Jihad wa as- Hadis #shul
Yazid Siyar Hadis ushul
o dAimah Hadis muttabi’
o dArimah | 02l
tambahan)
Al-Hasan ibn 1 ar-Rigaq Hadis ushul
Dzakwan
Hassan ibn 2 o 4l Hibah wa
‘Athiyyah Fadliba — wa
Z}i/;gb Hadis ushul
o al-Abadits al-
Anbiya’
Sallaam ibn o ath-Thib .
Miskiin 2 o ol Adib Hadis Ushul/
Saif ibn .. .
Sulaimaan 1 At-Tahajjud Hadis #shul
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Syariik ibn
‘Abdullaah

al-Tlmu
Abwab  al-
Istisqa’
Abwab  al-
Istisqa’
Abwab  al-
Istisga’
Al-Managib
Tafsir al-
Quran
At-Tanbid
Ar-Rigaq

Hadis ushul

al-A’laa
‘Abd al-

‘Abd
ibn
A’laa

1 Al-Hajj

Hadis ushul

‘Atha ibn Abi
Maimunah

AW udbu’
Al-Wudbu’
Al Wudbu’
Al Wudbu’

Abwab Sutrab
al-Mushalliy

Al-Adab

Hadis ushul

10

‘Umar ibn Abi
Zaidah

Ash-Shalat
AL ibas
Al-Libas

Hadis ushul

11

ibn

‘Umair
Hant’in

At-Tabajjud
Abadits  al-
Anbiya’
At-Taubid
Al-Managib

Hadis ushul

12

Muhammad
ibn Sawa’

Ashab
Nabiy
Shallallahu
‘Alaibi wa
Sallam

an-

o  Hadis wushul

e Hadis
muttabi’

o  Hadis wshul
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o Ah-Thib
o AlAdab
13 | Kahmas ibn 1 Ashab  an-Nabiy | Hadis ushul
al-Minhal Shallallabu  ‘Alaihi
wa Sallam
14 | Harun ibn 1 Tafsir al-Qur'an Hadis #shul
Musa
15 | Hisyam ibn 3 o Abwab Mg | Hadits Ushul
Abi ‘Abdillah Ja'a fi As-
Sabwi
o Ash-Shaum
o Ad-Da’wat
16 | Wahab ibn 1 Al-Timi Hadis #shul
Munabbih al-
Yamaniy
17 | Yahya ibn 6 o AL Twmi Hadis #shul
Hamzah o AlBuyw’
o AlJihad  wa
as-Styar
o AlJibad  wa
as-Styar
o  Managib  al-
Aunshar
o  Managib  al-
Anshar

Berkenaan dengan permasalahan ditemukan adanya perawi non-Sunni
(Qadariiyyah) dalam  kitab Sabih  al-Bukbari, permasalahan ini akan
bertumpu pada pendapat para Imam Hadis dalam penerimaan riwayat
rawi ahl al-abwa wa al-bida’. Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya. Dengan kesimpulan sebagai berikut:
a. Bila bid’ahnya membuatnya kafir, maka riwayatnya tidak bisa
diterima menurut mayoritas ulama hadis.
b. Bila bid’ahnya tidak membuatnya kafir, maka:
1) Bila ia menghalalkan dusta untuk membela bid’ahnya, maka
hadisnya tidak bisa diterima dan tidak boleh diambil riwayat dirinya.
Dan dalam hal ini Sufyan as| -S| auri>y mengakatan: “Akw menerima
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kesaksian pelaku bid'ah bila mereka adil dalam keadaan selain itn, yakni

selain  riwayat yang mengnatkan bid'ah mereka, dan mereka tidak

menghalalfean bentuk-bentuk dukungan terbadap bid'abnya (yang sebenarnya
dilarang)’. Kemudian Imam al-Syaf’i mengatakan “Kesaksian pelakn
bid'ab bisa diterima, kecuali sekte Kbaththabiyah dan aliran  Syi'ab

Rafidhab, karena mereka memperbolebkan kesaksian palsu bagi orang-orang

sejalan dengan mereka”.

2) Bila ia tidak menghalalkan kedustaan dalam membela dirinya, maka
ada yang mengatakan riwayatnya bisa diterima, baik ia
mendakwahkan bid’ahnya (mempropagandakannya) ataupun tidak.
Ada yang mengatakan, bila ia tidak mendakwahkan bid’ahnya, maka
riwayatnya bisa diterima. Tetapi bila ia mempropagandakan
bid’ahnya, maka riwayatnya tidak bisa diterima. Inilah pendapat
mayoritas ulama hadis.

Dari tabel yang telah disebutkan di atas, tampak bahwa tema yang
paling banyak diriwayatkan oleh rawi Qadariyyah dalam meriwayatkan
hadis adalah tentang ibadah, Haji dan Umrah, serta tentang Shalat.
Adapun tema-tema politik -ajakan atau sebaran terhadap paham
ideologinya- hampir tidak tampak sama sekali. Ada dua kemungkinan
terkait hal ini. Perfama kalaupun ada hadis-hadis bertema politik
diriwayatkan oleh Qadariyyah, vlama Sunni enggan menerimanya karena
dapat dipastikan bermuatan konten atau hal-hal yang mendukung
politiknya.

Sebaliknya, hadis-hadis tentang politik dan sistem pemerintahan
banyak ditemukan dalam literatur Swuni, namun tidak dari Qadariyyah.
Kemungkinan kedua, Qadariyyah memang tidak meriwayatkan hadis-hadis
politik. Dengan demikian, dapat dipastikan periwayatan bahwa perawi
Qadariyyah dalam kitab sabih al-Bukbari bersih dari muatan konten (isi
hadis) yang mengajak kepada alirannya.

Sebuah hadis yang tak lain adalah hal yang paling penting dari
Sunnah Nabi pada kenyataannya memiliki banyak versi yang berbeda-
beda. Perbedaan versi itu dapat terjadi karena dua hal, yaitu pengaruh
ideologi dan pengaruh kekuatan memori. Dalam mengamalkan sunnah
Nabi seseorang bisa saja berbeda-beda karena perbedaan pemahaman
atau memang Nabi mengajarkan hal yang berbeda kepadanya. Jika sebuah
kesalahan itu disengaja, maka menjadi sebuah pemalsuan (kadzab), namun
jika tidak disengaja, maka hadisnya menjadi mardud (tertolak).
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Hal yang paling penting dicatat adalah bahwa praktik ideologi
memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap keaslian hadis Nabi.
Pasalnya, banyak periwayat yang salah dalam menyampaikan sebuah
hadis, terutama jika penyampaian hadis itu berbeda dari praktik tradisi
yang dia lakoni. Oleh karena itu, dalam tradisi kritik hadis, praktik
keagamaan seorang periwayat mendapat sorotan yang cukup tajam dari
para kritikus, apakah sama atau berbeda dari hadis yang dilaporkannya.

Dengan demikian, memori seorang periwayat dalam memeroses
hadis dapat juga dipengaruhi oleh praktik sunnah yang dia lakoni. Secara
umum, hadis triwayat Qadariyyah yang terekam dalam kitab Sabib al-
Bukhari. Semua yang diriwayatkan oleh para periwayat Qadriyyah sama
dengan riwayat rawi-rawi non-Qadariyyah. Yaitu tidak fanatic terhadap
golongannya sehingga tidak ada unsur-unsur politik kelompok atau bisa
dikatakan mengajak kepada kebid’ahannya.

3. KESIMPULAN

Dalam kitab Sahih al-Bukhari terdapat 17 (tujuh belas) periwayat
Qadariyyah, Dalam Sahih al-Bukbari terdapat 56 hadis yang diriwayatkan
oleh kelompok Qadariyyah. Dalam metode seleksi hadis, al-Bukhari justru
tidak menjadikan keyakinan dan afiliasi teologis periwayat sebagai
parameter diterima atau ditolaknya periwayatan mereka. Di sisi lain,
kontribusi para periwayat Qadariyyah, sama sckali tidak mengurangi
kredibilitas Sahih al-Bukhari atau mengurangi autentisitas keabsahannya.

Justru keberadaan para periwayat Qadariyyah turut memperkokoh
validitas kitab sahih itu. Sistem seleksi yang dibangun oleh al-Bukhari
dalam menyusun kitab sahihnya difokuskan pada sanad sebuah riwayat
yang bersambung hingga sumber awal, dengan pertimbangan karakter-
karakter shaduq, tsiggah, ‘adil dan dhabith hingga pertemuan (/iga’) seorang
periwayat dengan guru yang hidup sezaman.

Adanya relasi harmonis antara penyusun kitab Sahih al-Bukhari
dengan para periwayat dari kelompok Qadariyyah, seharusnya bisa
dijadikan sebagai ‘suri tauladan’ bagi mereka yang datang belakangan
dalam membina kebersamaan dalam keragaman.
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